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1.1  Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu 
organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu 
dipelihara dan dikembangkan. Oleh karena itu karyawan harus mendapatkan perhatian 
yang khusus dari perusahaan. Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam 
organisasi atau perusahaan, harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan 
sebaik mungkin. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki 
perusahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian 
tujuan organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukan 
manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan 
efisien. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama bagi manajer sumber daya 
manusia ialah sistem keselamatan dan kesehatan kerja. 
Keselamatan dan perlindungan tenaga kerja di Indonesia ternyata masih minim. 
Ini terlihat dari banyaknya jumlah kecelakaan kerja tahun 2011 dengan jumlah 96.400 
kecelakaan. Dari 96.400 kecelakaan kerja yang terjadi, sebanyak 2.144 diantaranya 
tercatat meninggal dunia dan 42 lainnya cacat. Sampai September 2012 angka 
kecelakaan kerja masih tinggi yaitu pada kisaran 80.000 kasus kecelakaan kerja. Data 
Internasional Labor Organization (ILO) menghasilkan kesimpulan bahwa dalam 
rentan waktu rata-rata per tahun terdapat 99.000 kasus kecelakaan kerja dan 70% di 
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antaranya berakibat fatal yaitu kematian dan cacat seumur hidup. Detik Finance 
(Oktober 2012) 
Keselamatan dan kesehatan kerja termasuk salah satu program pemeliharaan 
yang ada di perusahaan. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk menciptakan sistem keselamatan 
dan kesatuan kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan 
lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mengurangi kecelakaan.  
Berikut definisi keselamatan dan kesehatan kerja menurut para ahli: 
Keselamatan kerja menurut Mondy dan Noe (2005:360) adalah perlindungan karyawan 
dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Resiko 
keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan 
kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, 
kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Kesehatan kerja adalah kebebasan 
dari kekerasan fisik. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan 
kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat 
membuat stres emosi atau gangguan fisik.  
 Menurut Mangkunegara (2002:163) Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 
Sedangkan Mathis dan Jackson (2002:245) menyatakan bahwa Keselamatan 
adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap 
 3 
 
cedera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum 
fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. 
 Dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja dapat diartikan sebagai suatu hasil dan usaha 
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi 
tertentu. Berikut definisi kinerja menurut para ahli:  
 Menurut Rivai (2004:309) kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan.  
 Kemudian menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja karyawan adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 Pendapat dari ahli yang lain, Bernandin dan Russell yang dikutip oleh Gomes 
(2003:135), kinerja adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu 
atau kegiatan selama periode waktu tertentu. Maka kesimpulan dari pengertian diatas 
adalah kinerja merupakan prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seorang karyawan. 
Mathis dan Jackson (2000:78) Kinerja mengacu pada prestasi karyawan yang 
diukur berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan perusahan. Pengertian kinerja 
atau prestasi kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan. Kinerja mempengaruhi seberapa banyak karyawan memberikan 
kontribusi kepada organisasi, antaralain yaitu kualitas keluaran, kuantitas keluaran, 
jangka waktu keluaran, dan kehadiran di tempat kerja. 
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PT. Wijaya Karya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 
penyediaan tenaga kerja, dalam pelaksanannya membutuhkan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja yang baik sehingga mampu mencetak personel 
berkualitas dan mampu mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. 
Mengingat luasnya kegiataan penyediaan tenaga kerja yang dilakukan oleh perusahaan, 
maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi dalam lingkup penerapan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja pada kerja sama penyediaan tenaga kerja untuk 
bidang kontruksi.  
 
PT. Wijaya Karya telah menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan kerja 
yang dilaksanakan sesuai dengan tingkat resiko pada masing-masing jenis kinerja 
pekerjaan. Perusahaan ini telah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) hal ini telah sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan 
No.13 Tahun 2003, Pasal 86 ayat 1. yang berisi bahwa setiap pekerja atau buruh 
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas: Keselamatan dan kesehatan 
kerja, Moral dan kesusilaan, serta Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat 
manusia serta nilai-nilai agama.  
Kecelakaan kerja berhubungan dengan hubungan kerja di perusahaan. 
Hubungan kerja dalam hal ini adalah kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan oleh 
karyawan itu atau kesalahan dalam peralatan yang digunakan oleh karyawan pada 
waktu melaksanakan pekerjaan. 
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Kecelakaan kerja yang terjadi pada umumnya disebabkan oleh karyawan tidak 
memenuhi aturan kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan tidak mengunakan 
pelindung. 
 
1.2      Rumusan Masalah 
     Berdasarkan uraian pada latar belakang mengenai arti pentingnya 
sebuah kebijakan mengenai program keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
kemajuan perusahaan khususnya yang bergerak pada konstruksi, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Apakah factor keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek 
apartemen Bale Hinggil Surabaya? 
2. Faktor apasaja yang paling dominan yang berpengaruh terhadap 
kinerja pekerja pemasangan batu bata pada proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya? 
 
1.3      Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan penelitian  yang  diinginkan untuk  dicapai,  yaitu  
sebagai berikut: 
1. Menganalisa factor-faktor keselamatan kerja terhadap kinerja 




2. Menganalisa factor yang berpengaruh paling dominan terhadap 
kinerja pekerja pemasangan batu bata pada proyek pembangunan 
apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
 
1.4      Manfaat Penelitian 
1.4.1   Manfaat Teoretis 
       Memberikan tambahan wawasan mengenai kebijakan keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap proyek konstruksi, pengembangan 
penelitian mengenai program keselamatan dan kesehatan kerja untuk 
penelitian selanjutnya. 
1.4.2  Manfaat Praktis 
     Sebagai masukan perusahaan yang ada dalam melaksanakan 
program keselamatan dan kesehatan kerja dalam meningkatkan kinerja 
proyek konstruksi ataupun kinerja pada umumnya., 
 
1.4.3  Manfaat Kebijakan 
  Sebagai landasan dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 
kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja agar kedepannya 
perusahaan biasa lebih efektif dalam menjalankan atau mengambil 






1.5       Batasan Masalah 
 Guna tercapainya tujuan dari penelitian ini, perlu diadakan batasan- batasan 
maslah atau lingkup pembahasan penelitian sebagai berikut: 
1 Pengaruh factor terhadap pekerja pemasangan batu bata proyek 
apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
2 Faktor yang paling dominan yang berbengaruh terhadap kinerja 





















1.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya, oleh Karim Tahun 2013 Pengaruh keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi di PT. Wahana Plastikindo Malang. Menyatakan hasil 
penelitianya secara simultan dan parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari semua 
faktor-faktor keselamatan kerja (lingkungan kerja, peralatan kerja,prosedur 
kerja,kondisi fisik, kondisi fisiologis dan kondisi psikologis) terhadap produktivitas 
kerja karyawan, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,9596. Nilai F hitung 
sebesar 118,124 > F tabel sebesar 3,54. Dari keenam variabel bebas yang memiliki 
pengaruh dominan adalah kondisi fisiologis sebesar 58,09%. Hasil penelitian ini juga 
menemukan bahwa terdapat beberapa karyawan yang sering tidak mematuhi peraturan 
keselamatan dan kesehatan kerja, sedangkan penyebab kecelakaan pada umumnya 
adalah karena kesalahan manusia itu sendiri (human eror) dan juga karena adanya 
kesalahan teknis (machine error).  
Penelitian sebelumnya oleh Amirullah Tahun 2012 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja Serta Pengaruhnya Terhadap 
Kinerja Pelaksanaan Proyek (Studi Kasus pada proyek Pembangunan Embung Lawe-
lawe Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun anggaran 2010-2013 oleh PT Wijaya 
Karya). Menyatakan hasil penemuan Variabel komitmen Top Managemen terhadap K3 
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(X1), Peraturan dan prosedur K3 (X2), Komunikasi Pekerja (X3), Kompetisi Pekerja 
(X4), Lingkungan Kerja (X5) dan keterlibatan pekerja dalam K3 (X6) berpengaruh 
terhadap Kinerja proyek kontruksi (Y) dan yang berpengaruh paling dominan adalah 
faktor peraturan dan prosedur dalam K3. 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Berikut definisi keselamatan dan kesehatan kerja menurut para ahli: 
Keselamatan kerja menurut Mondy dan Noe (2005:360) adalah perlindungan 
karyawan dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan 
pekerjaan. Resiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang 
dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, 
keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Kesehatan 
kerja adalah kebebasan dari kekerasan fisik. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor 
dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, 
lingkungan yang dapat membuat stres emosi atau gangguan fisik. 
Mangkunegara (2002:163) berpendapat bahwa keselamatan dan kesehatan 
kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 
baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 
Sedangkan Mathis dan Jackson (2002:245) menyatakan bahwa Keselamatan 
adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap 
cedera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum 




2.1.2 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pengertian program keselamatan kerja menurut Mangkunegara (2000:161) 
Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari 
penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Keselamatan kerja adalah 
keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses 
pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan 
pekerjaan. 
Dikutip dari (idb4.wikispaces.com/file/view/rd4005.pdf) Menurut Sulistyarini 
(2006:33) Perusahaan juga harus memelihara keselamatan karyawan dilingkungan 
kerja dan syarat-syarat keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau 
kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 
e. Memberikan pertolongan pada kecelakaan. 
f. Memberi alat-alat perlindungan kepada para pekerja. 
g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu, kelembaban, 
debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin , cuaca, sinar atau radiasi, suara dan 
getaran. 
h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik maupun 
psikis, peracunan, infeksi, dan penularan.  
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i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.  
j. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.  
k. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban.  
l. Memperoleh kebersihan antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan  proses 
kerjanya.  
m. Mengamankan dan memperlancar pengangkatan orang, binatang, tanaman atau 
barang.  
n. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.  
o. Mengamankan dan memelihara pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan  
penyimpanan barang.  
p. Mencegah terkena aliran listrik.  
Dari uraian tersebut diatas, maka pada dasarnya usaha untuk memberikan 
perlindungan keselamatan kerja pada karyawan dilakukan 2 cara Soeprihanto 
(2002:48) yaitu: 
a. Usaha preventif atau mencegah 
Preventif atau mencegah berarti mengendalikan atau menghambat sumber-sumber 
bahaya yang terdapat di tempat kerja sehingga dapat mengurangi atau tidak 
menimbulkan bahaya bagi para karyawan. Langkah-langkah pencegahan itu dapat 
dibedakan, yaitu : 
a) Subsitusi (mengganti alat/sarana yang kurang/tidak berbahaya) 
b) Isolasi (memberi isolasi/alat pemisah terhadap sumber bahaya) 
c) Pengendalian secara teknis terhadap sumber-sumber bahaya. 
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d) Pemakaian alat pelindung perorangan (eye protection, safety hat and cap, gas 
respirator, dust respirator, dan lain-lain). 
e) Petunjuk dan peringatan ditempat kerja. 
f) Latihan dan pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja. 
b. Usaha represif atau kuratif 
Kegiatan yang bersifat kuratif berarti mengatasi kejadian atau kecelakaan yang 
disebabkan oleh sumber-sumber bahaya yang terdapat di tempat kerja. Pada saat 
terjadi kecelakaan atau kejadian lainnya sangat dirasakan arti pentingnya persiapan 
baik fisik maupun mental para karyawan sebagai suatu kesatuan atau team kerja 
sama dalam rangka mengatasi dan menghadapinya. 
Pengertian program kesehatan kerja: Program kesehatan kerja menunjukkan 
pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam 
lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, Lingkungan 
yang dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik Mangkunegara (2000:161). 
Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek dan salah satunya yaitu 
perlindungan keselamatan, Perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga kerja secara 
aman melakukan pekerjaannya sehari-hari untuk meningkatkan produksi dan 
produktivitas. Tenaga kerja harus memperoleh perlindungan dari berbagai soal 
disekitarnya dan pada dirinya yang dapat menimpa atau mengganggu dirinya serta 
pelaksanaan pekerjaannya.  
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Program kesehatan fisik yang dibuat oleh perusahaan sebaiknya terdiri dari 
salah satu atau keseluruhan elemen-elemen menurut Ranupandojo dan Husnan 
(2002:263) berikut ini : 
a. Pemeriksaan kesehatan pada waktu karyawan pertama kali diterima bekerja. 
b. Pemeriksaan keseluruhan para karyawan kunci (key personal ) secara periodik. 
c. Pemeriksaan kesehatan secara sukarela untuk semua karyawan secara periodik. 
d. Tersedianya peralatan dan staff media yang cukup. 
e. Pemberian perhatian yang sistematis yang preventif masalah ketegangan. 
f. Pemeriksaan sistematis dan periodic terhadap persyaratan sanitasi yang baik. 
Selain melindungi karyawan dari kemungkinan terkena penyakit atau 
keracunan, usaha menjaga kesehatan fisik juga perlu memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan karyawan memperoleh ketegangan atau tekanan selama mereka bekerja. 
Stess yang diderita oleh karyawan selama kerjanya, sumbernya bisa dikelompokkan 
menjadi empat sebab: (1) Yang bersifat kimia, (2) Yang bersifat fisik, (3) Yang bersifat 
biologis, (4) Yang bersifat sosial. 
Usaha untuk menjaga kesehatan mental perlu juga dilakukan menurut 
Ranupandojo dan Husnan (2002:265) yaitu dengan cara: 
a. Tersedianya psyichiatrist untuk konsultasi. 
b. Kerjasama dengan psyichiatrist diluar perusahaan atau yang ada di lembaga-
lembaga konsultan.  
c. Mendidik para karyawan perusahaan tentang arti pentingnya kesehatan mental. 
d. Mengembangkan dan memelihara program-program human relation yang baik. 
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Bekerja diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja, Adapun 
usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja menurut Mangkunegara (2000:162) 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan kerja, 
penerangan yang cukup terang dan menyejukkan, dan mencegah kebisingan. 
b. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit. 
c. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja. 
Perusahaan memperhatikan kesehatan karyawan untuk memberikan kondisi 
kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan 
tersebut, terutama bagi organisasi-organisasi yang mempunyai tingkat kecelakaan yang 
tinggi, berikut ini dikemukakan beberapa sebab yang memungkinkan terjadinya 
kecelakaan dan gangguan kesehatan karyawan menurut Mangkunegara (2000:163 ) 
yaitu : 
a. Keadaan Tempat Lingkungan Kerja 
1) Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya kurang 
diperhitungkan keamanannya. 
2) Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. 
3) Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya. 
4) Pengaturan Udara 
5) Pergantian udara diruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor,  
berdebu, dan berbau tidak enak). 
6) Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 
b. Pengaturan Penerangan 
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1) Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat. 
2) Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang. 
c. Pemakaian Peralatan Kerja 
1) Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak. 
2) Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik. 
d. Kondisi Fisik dan Mental Pegawai 
1) Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang usang atau rusak. 
2) Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh. 
 
2.1.3 Alasan Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Sunyoto (2012:242) ada tiga alasan pentingnya keselamatan dan 
kesehatan kerja: 
a. Berdasarkan Perikemanusiaan 
 Pertama-tama para manajer mengadakan pencegahan kecelakaan atas dasar 
perikemanusiaan yang sesungguhnya. Mereka melakukan demikian untuk 
mengurangi sebanyak-banyaknya rasa sakit, dan pekerja yang menderita luka serta 
keluarganya sering diberi penjelasan mengenai akibat kecelakaan. 
b. Berdasarkan undang-undang 
 Karena pada saat ini di Amerika terdapat undang-undang federal, undang-undang 
negara bagian dan undang-undang kota praja tentang keselamatan dan kesehatan 




 Yaitu agar perusahaan menjadi sadar akan keselamatan kerja karena biaya 
kecelakaan dapat berjumlah sangat besar bagi perusahaan. 
 
2.1.4  Pendekatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 Departemen tenaga kerja republik indonesia mengharapkan bahwa upaya 
pencegahan kecelakaan adalah merupakan program terpadu koordinasi dari berbagai 
aktivitas, pengawasan yang terarah yang didasarkan atas sikap, pengetahuan, dan 
kemampuan. Beberapa ahli telah mengembangkan teori pencegahan kecelakaan 
dikenal 5 tahapan atau pendekatan pokok menurut Komang dikutip oleh Sunyoto 
(2012:242): 
1. Organisasi keselamatan dan kesehatan kerja 
Pada era industrialisasi dengan kompleksitas permasalahan dan penerapan prinsip 
manajemen modern, masalah usaha pencegahan kecelakaan tidak mungkin 
dilakukan oleh orang per orang atau secara pribadi, namun memerlukan banyak 
orang, berbagai jenjang dalam organisasi yang memadai. 
2. Menemukan fakta dan masalah 
Dalam kegiatan ini dapat dilaksanakan melalui survei, inspeksi, observasi, 
investigasi, dan review of record. 
3. Analisis 
Tahap ini terjadi proses bagaimana fakta atau masalah ditemukan dapat dicari 
solusinya. Fase ini, analisis harus dapat dikenali berbagai hal antara lain: sebab 
utama masalah tersebut, tingkat kekerapannya, loksi, kaitannya dengan manusia 
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maupun kondisi. Analisis ini bisa saja menghasilkan satu atau lebih alternatif 
pemecahan. 
4. Pemilihan atau penetapan alternatif (pemecahan) 
Dari berbagai alternatif pemecahan perlu diadakan seleksi untuk ditetapkan satu 
yang benar-benar efektif dan efisiensi serta dipertanggungjawabkan. 
5. Pelaksana 
Jika sudah dipilih alternatif pemecahan maka harus diikuti dengan tindakan dari 
keputusan penetapan tersebut. Dalam proses pelaksanaan dibuthkan adanya 
kegiatan pengawasan agar tidak terjadi penyimpangan. 
 
2.1.5  Komitmen Manajemen dan Keamanan 
 Menurut Dessler (2006:277), keamanan dimulai dengan komitmen manajemen 
puncak. Semua orang harus melihat bukti yang meyakinkan atas komitmen manajemen 
puncak. Hal ini meliputi manajemen puncak yang secara pribadi terlibat dalam: 
a. Aktivitas keamanan 
b. Membuat masalah keamanan menjadi prioritas utama dalam pertemuan dan 
penjadwalan produksi 
c. Memberikan peringkat dan status yang tinggi kepada petugas keamanan 
perusahaan,  
d. Menyertakan pelatihan keamanan dalam pelatihan pekerja baru. 
Idealnya keamanan adalah sebuah bagian integral dari sistem, dirajut kedalam 
setiap kompetensi manajemen dan bagian dari tanggung jawa hari-ke-hari setiap orang.  
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Sebagai tambahan, menegakkan komitmen manajemen dengan sebuah 
kebijakan keamanan, dan mempublikasikannya. Hal ini harus ditekankan bahwa 
perusahaan akan melakukan segala hal yang praktis untuk menghilangkan atau 
mengurangi kecelakaan dan luka-luka. Menakankan bahwa pencegahan kecelakaan 
dan luka-luka bukan hanya penting tetapi yang paling penting. Dan menganalisis 
jumlah kecelakaan dan kejadian keamanan dan kemudian menetapkan sasaran 
keamanan spesifik yang dapat dicapai. 
 
2.1.6  Tujuan dan Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2002:165) bahwa tujuan dan manfaat dari 
keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yang baik 
secara fisik, sosial, dan psikologis. 
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya seselektif 
mungkin. 
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai. 
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau 
kondisi kerja. 
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja 
Tujuan dan manfaat dari keselamatan dan kesehatan kerja ini tidak dapat 
terwujud dan dirasakan manfaatnya, jika hanya bertopang pada peran tenaga kerja  
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saja tetapi juga perlu peran dari pimpinan.  
2.1.7  Tanggung Jawab Umum terhadap Keselamatan dan kesehatan kerja 
Menurut Siagian (2002:141) ada 5 hal yang perlu diperhatikan dalam 
melaksanakan Keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu:  
1. Apa pun bentuknya berbagai ketentuan formal itu harus ditaati oleh semua 
organisasi.  
2. Mutlak perlunya pengecekan oleh instansi pemerintah yang secara fungsional 
bertanggung jawab untuk itu antara lain dengan inspeksi untuk menjamin ditaatinya 
berbagai ketentuan lain dengan inspeksi untuk menjamin ditaatinya berbagai 
ketentuan formal oleh semua organisasi.  
3. Pengenaan sanksi yang keras kepada organisasi yang melalaikan kewajibannya 
menciptakan dan memelihara Keselamatan dan kesehatan kerja.  
4. Memberikan kesempatan yang seluas mungkin kepada para karyawan untuk 
berperan serta dalam menjamin keselamatan dalam semua proses penciptaan dan 
pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja dalam organisasi.  
5. Melibatkan serikat pekerja dalam semua proses penciptaan dan pemeliharaan 
keselamatan dan kesehatan kerja.  
Sistem imbalan yang efektif termasuk perlindungan karyawan ditempatnya 
berkarya, kiranya jelas terlihat bukan imbalan dalam bentuk uang saja hal yang sangat 






2.1.8  Kinerja Karyawan 
 Menurut Rivai (2004:309) kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan.  
 Kemudian menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja karyawan adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 Pendapat dari ahli yang lain, Bernandin dan Russell yang dikutip oleh Gomes 
(2003:135), kinerja adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu 
atau kegiatan selama periode waktu tertentu. Maka kesimpulan dari pengertian diatas 
adalah kinerja merupakan prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seorang karyawan. 
Mathis dan Jackson (2000:78) Kinerja mengacu pada prestasi karyawan yang 
diukur berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan perusahan. Pengertian kinerja 
atau prestasi kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan. Kinerja mempengaruhi seberapa banyak karyawan memberikan 
kontribusi kepada organisasi, antaralain yaitu kualitas keluaran, kuantitas keluaran, 
jangka waktu keluaran, kehadiran di tempat kerja. 
2.1.9  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Kinerja (performance) dapat dipengaruhi oleh dua faktor menurut Keith Davis 





a. Faktor Kemampuan (Ability)  
Secara psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge+skill). Artinya pimpinan dan karyawan yang memiliki 
IQ diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil 
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja 
maksimal kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif 
memadai. 
 
b. Faktor Motivasi (Motivation)  
Motivasi diartikan suatu sikap pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja di 
lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap positif terhadap situasi kerjanya akan 
menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif 
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah. 
2.1.10  Manfaat Penilaian Kinerja  
Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat 
bagi perencanaan kebijakan-kebijakan organisasi. Kebijakan-kebijakan organisasi 
dapat menyangkut aspek individual dan aspek organisasional. Menurut Sulistiyani dan 
Rosidah (2003:225), manfaat penilaian kinerja bagi organisasi adalah :  
c. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi  
d. Perbaikan kinerja  
e. Kebutuhan latihan dan pengembangan  
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f. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, 
pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja  
g. Untuk kepentingan penelitian kepegawaian  
h. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain karyawan 
 
2.1.11  Tujuan Penilaian Kinerja  
Menurut Rivai (2004:312), tujuan penilaian kinerja karyawan pada dasarnya 
meliputi : 
a. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini.  
b. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji berkala, 
gaji pokok, kenaikan gaji istimewa, insentif uang.  
c. Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan. 
d. Meningkatkan motivasi kerja.  
e. Meningkatkan etos kerja.  
f. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supervisor melalui diskusi tentang 
kemajuan kerja mereka.  
g. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk memperbaiki 
desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karier selanjutnya.  
h. Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan/efektivitas.  
i. Sebagai salah satu sumber informasi untuk perencanaan SDM, karier dan 
keputusan perencanaan sukses.  
 23 
 
j. Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai untuk mencapai 
hasil yang baik secara menyeluruh.  
 





















                                                                         
 
  
 Variabel bebas (X) yaitu keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan akan 
mempengaruhi variabel terikat (Y) yaitu kinerja karyawan. 
Indikator: 
 
- Membuat kondisi kerja yang 
aman 
 
- Pendidikan dan pelatihan 
kesehatan & keselamatan 
kerja 
 
- Penciptaan lingkungan kerja 
yang sehat 
 
- Pelayanan kebutuhan 
karyawan 
 
- Pelayanan Kesehatan 
 
 




- Kualitas kerja 
- Kuantitas kerja 
- Jangka waktu pekerjaan 
- Kehadiran di tempat kerja 
Sumber:  
Mathis & Jackson (2000:78) 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (X) 





KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
 
3.1 KERANGKA PEMIKIRAN 
Proyek kontruksi akan selalu di hadapkan dengan beberapa permasalahan 
salah satu permasalahan yang paling besar ialah apabila proyek kontruksi 
mengalami kecelakaan bekerja. 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai K3 proyek kontruksi 
mendapatkan hasil beberapa faktor-faktor berbeda yang berpengaruh. Perbedaan 
mengenai hasil penelitian dikarenakan adanya perbedaan objek serta variabel 
yang digunakan. Untuk memperoleh penjelasan yang lebih jelas mengenai 
faktor-fator yang berpengaruh terhadap keterlamabatan proyek kontruksi maka 
perlu dilakukan kembali studi tentang analisa faktor yang juga akan berpengaruh 
terhadap keberhasilan pelaksana dalam mengerjakan proyek kontruksi. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Proyek Apartemen Bale Hinggil Surabaya yang 
bertempat di Jl. Dr Ir H Soekarno- MERR II Surabaya. 
 
3.3 Populasi Dan Sampel 
Teknik yang digunakan adalah random sampel yaitu, sampel yang diambil 
sedemikian rupa  secara random sehingga tiap perusahaan mempunyai 
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kesempatan sama untuk dipilih menjadi sampel. Dan menggunakan pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Penelitian ini di 
fokuskan untuk para pekerja proyek Apartemen Bale Hinggil Surabaya adapun 
jumlah responden yang diambil 35 responden. 
 
3.4 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendukung penelitian ini dengan 
cara menyebarkan kuesioner dan wawancara. Data dikumpulkan dengan cara 
langsung mendatangi ke proyek yang bersangkutan agar tidak terdapat 
kekeliruan dalam mengisi kuesioner, dan dengan tujuan agar responden dapat 
memberikan masukan-masukan yang berguna dalam menyempurnakan 
penelitian ini. 
 
3.5 Pengukuran Variabel 
Teknik pengukuran adalah penerapan atau pemberian skor terhadap 
obyek atau fenomena menurut aturan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
skala likert yang berdasarkan kuesioner. Kuesioner terdiri dari beberapa 
pertanyaan dengan masing-masing mempunyai 5 pilihan jawaban yaitu SS 
(Sangat Setuju); S (Setuju); KS (Kurang Setuju); TS (Tidak Setuju); STS 
(Sangat Tidak Setuju). Untuk mengetahui sejauh mana faktor- faktor yang 
paling dominan berpengaruh terhadap keterlambatan proyek kontruksi dan 
untuk memudahkan penilaian. Diberikanlah pengukuran variabel pada 





Tabel 3.1 Pengukuran Variabel 
Nilai skor Pengukuran 
Variabel 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
 
3.6 Penyusunan instrumen 
Setelah menentukan metode yang akan digunakan, selanjutnya adalah 
penyusunan instrumen yaitu alat yang digunakan dalam penyusunan data. 
Instrument tersebut berupa kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang 
ditujukan kepada karyawan pekerja proyek Apartemen Bale Hinggil Surabaya 
Instrumen yang digunakan yaitu : Formulir kuesioner. 
3.7 Validitas dan Reliabilitas 
Dari hasil formulir kuesioner yang disebarkan selanjutnya melakukan 
sebuah instrumen yaitu pengujian valid dan reliabel agar data dapat difungsikan 
dengan baik dalam penelitian ini. 
 
3.7.1 Uji Validitas  
Validitas adalah sifat yang menunjukan adanya kemampuan suatu alat ukur 
untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi pokok sasaran penelitian. 
Semakin tinggi validitas suatu alat ukur tersebut, semakin tinggi kemungkinan 
untuk mengenai sasaran. Validitas diukur dengan mengkorelasikan antar skor 
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masing-masing variabel dengan skor total yang merupakan skor butir. Adapun 
untuk koefesien valid menggunakan perhitungan produk moment yang 
dikemukan oleh Pearson. 
  rhitung = 
dimana : 
rhitung  = Koefisien korelasii 
Σ Xi  = Jumlah skor item 
Σ Yi  = Jumlah skor total (seluruh item) 
n  = Jumlah responden. 
Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus : 
 thitung = 
dimana : 
 t  = Nilai t hitung 
 r  = Koefisien korelasi hasil r hitung 
n  = Jumlah responden. 
Distribusi (Tabel t)  α = 0,05 = 5% dan derajat kebebasan dk = n-2 
Kaidah keputusan :  jika  t hitung > t tabel = Valid 
  t hitung < t tabel = Tidak Valid 
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks 
korelasinya (r) sebagai berikut : 
Antara 0,800 – 1,000 : Sangat Tinggi 
Antara 0,600 – 0,799 : Tinggi 
Antara 0,400 – 0,599 : Cukup tingi 
𝑛 (Σ𝑥𝑦) −  (Σ𝑥). (Σy)







Antara 0,200 – 0,399 : Rendah 
Antara 0,000 – 0,199 : Sangat Rendah ( tidak valid) 
 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Umar (2008:54) Uji reliabilitas adalah metode pengujian yang 
digunakan untuk menetapkan apakah instrument yang dalam hal ini adalah 
kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang 
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas 
instrumen mencirikan tingkat konsistensi.  
Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,6. Pengukuran validitas 
dan reliabilitas mutlak dilakukan, karena jika instrument yang digunakan sudah 
tidak valid dan reliabel maka dipastikan hasil penelitiannya pun tidak akan valid 
dan reliabel.  
Adapun pengujian reliabilitas menggunaka metode aplha dengan rumus 
seperti dibawah ini: 
 
Jika hasil  r11 dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Momen dengan 
dk = n-1 dengan tingkat signifikasi 5% maka diperoleh rtabel. Maka keputusan 
dengan membandingkan r11 dan r tabel dengan kaidah keputusan : 
Jika  r11 > r tabel   = reliabel 
r11 < r tabel  = tidak reliabel 
 r11 = (
𝑘
𝑘−1






3.8 Analisis Data 
Literatur yang digunakan sebagai  acuan dalam analisis data pada 
penelitian ini adalah Buku Metode dan Teknik menyusun tesis (Drs. Riduwan, 
M.B.A). Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan bantuan 
software statistik dengan memakai metode statistik sebagaimana dijelaskan 
sebagai berikut ini: 
3.8.1 Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas 
minimal dua atau lebih. Dan untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas 
atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya 
hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), 
(X2), (X3), ..... (Xn) dengan satu variabel terikat. Persamaan yang digunakan 
dalam penelitian ini :  
Y = a + b1X11 + b2X21+ b3X31 + bnXn.1 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang paling 
dominan dilihati dari nilai koefisien β (beta) yang paling besar dan dilihat dari nilai 
t terbesar. 
 
3.8.2 Uji t 
Uji ini dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel bebas secara 
individu terhadap variabel tak bebasnya, dengan menganggap variabel bebas 











bi = koefisien regresi ke-i 
Sbi = Kesalahan standar dari koefisien regresi-i 
Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan dengan prosedur:  
Dalam uji t ini digunakan hipotesis sebagai berikut:  
H0 : b1 = b 
H1 : b1 ≠ b 
Di mana : 
b1 : koefisien variabel bebas ke-i 
b1 adalah nilai parameter hipotesis biasanya  
Nilai b dianggap = 0. Artinya tidak ada pengaruh variabel Xi terhadap Y. Bila 
nilai t hitung ≥ t tabel maka pada tingkat kepercayaan tertentu, H0 ditolak. Hal ini berarti 
bahwa variabel bebas yang diuji berpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat. 
 
3.8.3 Uji F (F – Test) 
Yaitu untuk mengetahui hubungan variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel tidak bebas tingkat keyakianan 95%. 












Dimana:   
 k =  jumlah parameter dalam  model 
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 n =  jumlah sampel 
 R =  koefisien korelasi ganda 
Kriteria penerimaan hipotesis yang dianjurkan : 
H0 = b1, b2, b3, b4, b5 ......, b9 = 0 , tidak ada pengaruh antara variabel bebas 
X yaitu : faktor perencanaan dan penjadwalan, faktor material, faktor peralatan, 
faktor tenaga kerja, faktor lokasi, faktor lingkungan, faktor lingkup dan kontrak 
atau dokumen pekerjaan, faktor keuangan dan faktor eksternal dengan variabel 
terikat Y yaitu Keterlambatan Proyek Kontruksi. 
H1 = b1, b2, b3, b4, b5, .....b9 ≠ 0 , ada pengaruh antara variabel bebas X yaitu 
faktor perencanaan dan penjadwalan, faktor material, faktor peralatan, faktor 
tenaga kerja, faktor lokasi, faktor lingkungan, faktor lingkup dan kontrak atau 
dokumen pekerjaan, faktor keuangan dan faktor eksternal dengan variabel terikat 
Y yaitu Keterlambatan Proyek Kontruksi. Interpretasi pengujiannya : 
 Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 
 Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
3.8.4 Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan 
untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 
menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini dapat dilihat di tabel 







Tabel 3.3 Interprestasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 
Sangat rendah  
(tak berkorelasi) 





















3.9 Bagan Alir 
Adapun sistematika alur penelitian ini dilakukan sebagai berikut digambarkan 





















Hasil Analisis Data 









( rhitung > rtabel ) 
Uji Reliabilitas 





Uji F, Uji t, Analisis Regresi 
(tingkat kebenaran = 95 %) 











ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1  Gambaran Umum Responden 
 
 Penelitian mengenai “Analisis Penerapan K3 ( Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja) pada   Pekerja Pemasangan Batu Bata Proyek Apartemen Bale Hinggil 
Surabaya” ini dilakukan diwilayah kota Surabaya. Untuk penelitian  ini  
mengambil  data  primer yang digunakan  sebagai dasar  perhitungan  
analisisnya. Sementara untuk mengenai pengambilan sampel, dilakukan dengan 
cara memberikan pertanyaan kepada responden dengan bantuan kuisioner 
Untuk jumlah kuisioner yang tersebar pada responden sebanyak 35 
kuisioner, karena dalam penelitian ini mengambil 3 sampel proyek yang ada 
dikota Surabaya. Sementara untuk responden yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Mandor, kepala tukang, tukang, pembantu tukang, serta beberapa 
personal yang sekiranya memahami terkait keselamatan dan kesehatan kerja 
pada proyek tersebut.  
Untuk metode penyebaran kuisioner, penulis langsung datang kelokasi 
proyek yang ditinjau. Kemudian penulis melakukan komunikasi dengan pihak-
pihak yang berkaitan atau personal yang ditargetkan untuk menjadi responden 
pada penelitian ini. Tidak hanya lewat kuisioner, penulis juga melakukan 
komunikasi lebih lanjut terkait keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 





4.2 Kelayakan Variabel Penelitian 
4.2.1  Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keakuratan data-data yang 
didapat melalui kuisioner mengenai analisis penerapan k3 ( keselamatan dan 
kesehatan kerja) pada   pekerja pemasangan batu bata proyek Apartemen Bale 
Hinggil Surabaya, berikut cara pengujian validitas dari penelitian ini. 
Setelah didapatkan hasil kuisioner dari lapangan, kemudian dilakukan 
pengolahan data untuk mengetahui keakuratan data-data yang didapat 
tersebut. Sebagai contoh perhitungan diambil dari hasil pertanyaan dan 
jawaban pada kuisioner pertanyaan no 1 dengan langkah-langkah sebagai 
berikut :  
 
   (4.1) 
   
               Dimana : 
               rhitumg  : Koefisien korelasi 
               ∑ 𝑥𝑖  :   Jumlah skor item 
                  ∑ 𝑦𝑖  : Jumlah skor total (seluruh item) 
                  n       : Jumlah responden 
  
 
  r xy = 0,488 
     22
xy
117222058 x 32117447 x 32















   Menghitung harga t hitung dengan menggunakan persamaan dan 




        (4.2) 
Dimana : 
t = Nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi hasil rhitung 





 t hitung = 3,064 
  Setelah menghitung t hitung, kemudian mencari t tabel dengan signifikansi 
= 0,05 dan uji dua pihak dengan derajat kebebasan (dk = n-2 = 32-2=30), 
sehingga didapa t tabel = 2,042. Jika t hitung > t tabel berarti valid, dan jika t 
hitung < t tabel berarti tidak valid. 
  Untuk perhitungan item pertanyaan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 









Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
 
Dari tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki 
koefisien korelasi yang signifikan. Didapat nilai t tabel sebesar 2.042, dan jika 
dibandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel, maka secara keseluruhan 
didapat nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel yang ada dinyatakan valid.   
 
X1.1 0.488 3.064 2.042 Valid
X1.2 0.534 3.460 2.042 Valid
X1.3 2.962 2.962 2.042 Valid
X1.4 3.293 3.293 2.042 Valid
X1.5 0.410 2.462 2.042 Valid
X2.1 0.807 7.483 2.042 Valid
X2.2 0.368 2.169 2.042 Valid
X2.3 0.461 2.847 2.042 Valid
X2.4 0.823 7.946 2.042 Valid
X2.5 0.389 2.313 2.042 Valid
X3.1 0.818 7.792 2.042 Valid
X3.2 0.422 2.546 2.042 Valid
X3.3 0.444 2.711 2.042 Valid
X3.4 0.788 7.014 2.042 Valid
X3.5 0.451 2.764 2.042 Valid
X4.1 0.847 8.727 2.042 Valid
X4.2 0.472 2.936 2.042 Valid
X4.3 0.444 2.711 2.042 Valid
X4.4 0.792 7.113 2.042 Valid
X4.5 0.356 2.084 2.042 Valid
X5.1 0.850 8.831 2.042 Valid
X5.2 0.386 2.294 2.042 Valid
X5.3 0.431 2.613 2.042 Valid
X5.4 0.745 6.114 2.042 Valid












4.2.1 Hasil Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 
Untuk uji realibilitas ini menggunakan teknik skala alpha untuk mengetahui 
konsistensi antar item pertanyaan dalam kuisioner. Untuk langkah-langkah 
melakukan uji reliabilitas item pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner 
mengenai analisis penerapan K3 ( keselamatan dan kesehatan kerja) pada   pekerja 















       = 0.601 
Untuk hasil perhitungan item pertanyaan no 2 dan seterusnya dapat 





































































    Kemudian persamaan diatas dimasukkan dalam persamaan alpha, 
sehingga menjadi : 
 r PQ =
k
k−1
x (1 − 
∑ Si
St
 )      (4.4) 
Dimana : 
 r PQ  = Nilai Reliabilitas 
 Si   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
 St  = Varians total 
 k  = Jumlah item 
 r PQ =
25
25−1





  Untuk pengujian reliabilitas ini juga menggunakan program bantu 
perangkat lunak, dan hasil perhitungannya sebagai berikut pada tabel 4.3 
dibawah ini. 




Alpha N of Items 
.762 25 
  Dari hasil perhitungan uji reliabilitas dengan cara manual dan dari hasil 
perhitungan dengan program bantu perangkat lunak didapat nilai Alpha 
Cronbach’s sebesar 0.762, dimana nilai tersebut lebih besar dari rtabel sebesar 
0.355. sehingga dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
untuk menganalisis penerapan k3 ( keselamatan dan kesehatan kerja) pada   pekerja 
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pemasangan batu bata proyek Apartemen Bale Hinggil Surabaya yang digunakan 
dalam penelitian ini sudah memiliki kehandalan (reliabilitas) yang dapat 
diterima. 
 
4.3 Analisa dan Pembahasan 
4.3.1 Analisis regresi linier berganda 
   Untuk perhitungan analisis regresi linier berganda ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Untuk persamaan regresi dari analisis ini didapat dari 
perhitungan menggunakan program bantu statistic dengan perangkat 
lunak. Untuk hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini. 
Tabel 4.4 Persamaan regresi 
Coefficients(a) 
 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) -6.815 2.177   -3.130 .004 
X1 .218 .115 .255 1.903 .068 
X2 -.005 .122 -.004 -.037 .971 
X3 .144 .101 .161 1.426 .166 
X4 .254 .113 .260 2.251 .033 
X5 .620 .118 .526 5.243 .000 
a  Dependent Variable: Y 
   Berdasarkan persamaan regresi koefisien yang masih baku 
pada tabel 4.4 didapat persamaan : 
Y = -6.815 + 0.218 X1 – 0.005 X2 + 0.144 X3 + 0.254 X4 + 0.620 X5 
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   Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
 Bila X1 mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya (Y) akan meningkat sebesar 0.218 satuan. 
 Bila X2 mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya (Y) akan meningkat sebesar 0.005 satuan. 
 Bila X3 mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya (Y) akan meningkat sebesar 0.144 satuan. 
 Bila X4 mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya (Y) akan meningkat sebesar 0.254 satuan. 
 Bila X5 mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya (Y) akan meningkat sebesar 0.620 satuan. 
 Berdasarkan hasil interprestasi diatas, maka dapat diketahui 
bahwa besar konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 
X1 sebesar 0.218, X2 sebesar 0.005, X3 0.144, X4 0.254, dan X5 sebesar 
0.620. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa variabel bebas 
berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Sehingga, apabila variabel 
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bebas nilainya meningkat, maka kinerja pekerja pemasangan batu bata 
proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya juga akan 
meningkat. Sementara nilai 6.815 merupakan nilai variabel lain yang juga 
mempengaruhi kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek 
pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 
 
4.3.2 Koefisien Determinasi 
  Perhitungan koefisien determinasi ini dihitung untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap kinerja 
pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen 
Bale Hinggil Surabaya. Untuk koefisien determinasi sendiri didapat dari 
program bantu software statistik yang diaolah dari data kuisioner yang 
disebar. Berikut pada tabel 4.5 data koefisien determinasi yang didapat 
dari program bantu statistik. 




      a  Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X2, X1 
  Dari data diatas, didapat nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,804. 
Artinya, dengan hasil tersebut 80,4% variabel kinerja pekerja pemasangan batu 
bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya akan 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
  R Square Change F Change df1 df2 
1 .897(a) .804 .766 1.042 
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dijelaskan pada variabel-variabel bebas, sementara sisanya (19.6%) variabel 
kinerja pekerja pemasangan batu bata akan dijelaskan pada variabel-variabel 
yang lain atau yang tidak dibahas pada penelitian kali ini. Sementara nilai R 
atau koefisien korelasi sebesar 0.897, nilai ini tergolong pada korelasi 
interprestasi sangat tinggi, karena berada antara 0.800 – 1.00. 
 
4.3.3 Hasil Analisa Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi hubungan variabel-variabel 
bebas secara simultan terhadap variabel terikat (kinerja pekerja pemasangan 
batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya). 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel . 
Ho diterima apabila Probabilitas > 0.05 
Ho ditolak apabila Probabilitas < 0.05 
Atau: 
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel 
Hasil uji F dengan bantuan program bantu software statistik dapat 
















Square F Sig. 
1 Regressio
n 
115.759 5 23.152 21.339 .000(a) 
Residual 28.209 26 1.085     
Total 143.969 31       
a  Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 
 
Mencari nilai Ftabel dengan taraf signifikansi alpha 0.05 menggunakan 
persamaan berikut : 
 F tabel = {(1 – alpha)(dk pembilang = k), (dk penyebut = n-k-1)} 
 F tabel = {(1 – 0.05) (25), (32-25-1)} 
 F tabel = {(0.95) (25), (6)} 
Dengan cara melihat tabel distribusi F (penyebut = 6, dk pembilang 25), 
didapat nilai Ftabel = 3.84. Jadi, dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan, 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (21.339 > 3.84). Maka, analisis regresi adalah 
signifikan. Sehingga, H0 ditolak sementara H1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek 
pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
4.3.4 Hasil Analisa Uji t 
  Uji t dilakukan untuk menyelidiki lebih lanjut mana diantara 5 variabel 
bebas yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja pemasangan batu 
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bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. Uji t 
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel . Taraf signifikasi 
5%, harga ttabel dengan df = 30, maka harga t tabel sebesar 2,042. 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta pada setiap 
variabel independen. 
Hipotesis: 
Ho = Koefisien regresi tidak signifikan 
H1 = Koefisien regresi signifikan 
 Kriteria pengujian: 
 Ho diterima apabila Probabilitas > 0.05 
Ho ditolak apabila Probabilitas < 0.05 
Atau: 
Ho diterima apabila |thitung | < ttabel 
  Ho ditolak apabila |thitung | > ttabel 
  Tabel 4.7 Uji t / parsial 
Coefficients(a) 
 




Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) -6.815 2.177   -3.130 .004 
X1 .218 .115 .255 1.903 .068 
X2 -.005 .122 -.004 -.037 .971 
X3 .144 .101 .161 1.426 .166 
X4 .254 .113 .260 2.251 .033 
X5 .620 .118 .526 5.243 .000 
         a  Dependent Variable: Y 
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Catatan: Jika angka t hitung dari hasil perhitungan ditemukan – (negatif) 
maka t tabel menyesuaikan menjadi + (positif). Perlu diketahui bahwa hasil 
positif atau negatif hanya menunjukkan arah pengujian hipotesis dan pengaruh, 
bukan menunjukkan jumlah. 
 Berdasarkan tabel 4.7 didapat hasil sebagai berikut : 
 Uji t pada faktor komitmen perusahaan terhadap K3 (X1) didapat thitung < ttabel  
(1.903 < 2.069), maka berarti H0 diterima dan H1 ditolak, berarti faktor 
komitmen perusahaan terhadap K3 (X1) tidak mempengaruhi terhadap kinerja 
pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil Surabaya. Kemudian besarnya pengaruh X1 terhadap kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil 
Surabaya sebesar 0.255. 
 Uji t pada faktor peraturan dan prosedur K3 (X2) didapat thitung < ttabel  (-0.037 < 
-2.042), maka berarti H0 diterima dan H1 ditolak, berarti faktor peraturan dan 
prosedur K3 (X2) tidak mempengaruhi terhadap kinerja pekerja pemasangan 
batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
Kemudian besarnya pengaruh X2 terhadap kinerja pekerja pemasangan batu 
bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya sebesar 
0.004. 
 Uji t pada faktor lingkungan kerja (X3) didapat thitung < ttabel  (1.426 < 2.042), 
maka berarti H0 diterima dan H1 ditolak, berarti faktor lingkungan kerja (X3) 
tidak mempengaruhi terhadap kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek 
pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. Kemudian besarnya 
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pengaruh X3 terhadap kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek 
pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya sebesar 0.161. 
 Uji t pada faktor keterlibatan pekerja dalam K3 (X4) didapat thitung > ttabel  (2.251 
> 2.042), maka berarti H0 ditolak dan H1 diterima, berarti faktor keterlibatan 
pekerja dalam K3 (X4) mempengaruhi  terhadap kinerja pekerja pemasangan 
batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
Kemudian besarnya pengaruh X4 terhadap terhadap kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil 
Surabaya sebesar 0.260. 
 Uji t pada faktor fasilitas alat pelindung diri (APD) (X5) didapat thitung > ttabel  
(5.243 > 2.042), maka berarti H0 ditolak dan H1 diterima, berarti faktor fasilitas 
alat pelindung diri (APD) (X5) mempengaruhi  terhadap terhadap kinerja 
pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil. Kemudian besarnya pengaruh X5 terhadap kinerja pekerja pemasangan 
batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil sebesar 0.526. 
Berdasarkan hasil uji t diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (kinerja pekerja 
pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil) 
adalah variabel keterlibatan pekerja dalam K3 (X4), dan variabel fasilitas alat 
pelindung diri (APD) (X5). Sementara untuk variabel bebas yang mempunyai 
pengaruh terbesar pada variabel terikat (kinerja pekerja pemasangan batu bata 
proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil) adalah variabel fasilitas 
alat pelindung diri (APD) (X5) dengan besarnya pengaruh X5 terhadap kinerja 
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pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil sebesar 0.526. 
 
4.4 Analisis Pembahasan  
Setelah dilakukan pencarian data dilapangan, kemudian dilanjutkan 
dengan tabulasi data sesuai dengan langkah-langkah yang sudah dikerjakan, 
dari uji F didapat nilai sig.f = 0.000<0.05 dimana nilai Fhitung > Ftabel (21.339 > 
3.84). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen perusahaan terhadap 
K3, peraturan dan prosedur K3, faktor lingkungan kerja, keterlibatan pekerja 
dalam K3, dan fasilitas alat pelindung diri (APD) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan 
proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
Kemudian, setelah ditinjau dengan uji t, Fasilitas alat pelindung diri 
(APD) (X5) mempunyai nilai t terbesar thitung = 5.243 dengan nilai koefisien beta 
terbesar yaitu 0.526. Maka, yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap variabel terikat (kinerja pekerja pemasangan batu bata proyek 
pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil) adalah variabel fasilitas alat 












5.1  Kesimpulan 
 Dari penelitian yang dilakukan mengenai analisis penerapan k3 ( keselamatan dan 
kesehatan kerja) pada pekerja pemasangan batu bata proyek Apartemen Bale Hinggil 
Surabaya maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil uji F diperoleh nilai sig.f = 0.000<0.05 dimana nilai Fhitung > Ftabel 
(21.339 > 3.84). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen 
perusahaan terhadap K3, peraturan dan prosedur K3, faktor lingkungan kerja, 
keterlibatan pekerja dalam K3, dan fasilitas alat pelindung diri (APD) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja pemasangan batu 
bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale Hinggil Surabaya. 
2. Fasilitas alat pelindung diri (APD) (X5) mempunyai nilai t terbesar thitung = 
5.243 dengan nilai koefisien beta terbesar yaitu 0.526. Maka, yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat (kinerja 
pekerja pemasangan batu bata proyek pembangunan proyek apartemen Bale 
Hinggil) adalah variabel fasilitas alat pelindung diri (APD). 
5.2   Saran 
Berdsarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Saran untuk seseorang yang berkecimpung didunia proyek konstruksi, 
harapannya mampu menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja pada 
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waktu melaksanakan sebuah pembangunan proyek konstruksi. Dengan kita 
benar-benar mengedepankan keselamatan dan kesehatan kerja, kita mampu 
memberikan rasa nyaman bagi para pekerja dan kita mampu meminimalisir 
terjadinya hal yang tidak kita inginkan seperti kecelakaan kerja. 
2. Saran untuk peneliti selanjutnya, untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, 
penelitian selanjutnya dapat menembah kuantitas responden dan variabel 
bebas. Selain itu, pada waktu rekapitulasi data dan analisa data diharapkan 
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